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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul Analisis Ketentuan Margin Dalam Pembiayaan
Murabahah Antara Nasabah Muslim dan Non Muslim di BMT Al Hambra Manukan
ini adalah hasil penelitian kepustakaan untuk menjawab pertanyaan: (1) Bagaimana
ketentuan Margin dalam pembiayaan murabahah antara nasabah Muslim dan Non
Muslim di BMT Al Hambra Manukan?, (2) Bagaimana analisis hukum Islam
terhadap ketentuan Margin dalam pembiayaan murabahah antara nasabah Muslim
dan Non Muslim di BMT Al Hambra Manukan?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Data-data yang telah
ditemukan kemudian dianalisis dengan metode induktif, dipergunakan untuk
mengemukakan kenyataan dari hasil penelitian tentang perhitungan margin dalam
pembiayaan murabahah yang bersifat khusus untuk kemudian ditarik kesimpulan
yang bersifat umum. Dan selanjutnya dianalisa dengan metode verifikatif analisis,
yaitu menilai antara teori dengan fakta atau kenyataan, setelah mengetahui
gambaran perhitungan pembiayaan murabahah kemudian dianalisis apakah
penerapan tersebut sesuai dengan syari'ah Islam yang ada.

Kesimpulannya bahwa metode penentuan harga jual murabahah yang
dilakukan oleh BMT Al Hambra Manukan adalah menggunakan metode keuntungan
flat dimana perhitungan margin keuntungan terhadap nilai harga pokok pembiayaan
secara tetap dari satu periode ke periode lainnya. Walaupun baki debetnya menurun
sebagai akibat dari adanya angsuran harga pokok. Penentuan margin murabahah
pada BMT Al Hambra manukan dipengaruhi beberapa faktor, diantanya didasarkan
pada: (a) Harga beli bank, yakni dana yang diperoleh bank dari simpanan masyarakat
baik berupa tabungan maupun deposito. (b) Cost recovery, proyeksi atau perkiraan
pemulihan biaya oparasional yang telah dikeluarkan dalam rangka penghimpunan
dana, beban bagi hasil simpanan pihak ketiga, dibagi dengan volume target
pembiayaan yang ingin dicapai. (c) Keuntungan yang diharapkan perusahaan.

Metode dalam menentukan margin murabahah dan faktor-faktor yang
menjadi pertimbangan BMT Al Hambra dalam menentukan besarnya margin
murabahah tersebut tidak melanggar nilai-nilai hukum Islam. Dan margin yang
diambil pun tidak terlalu mahal dan masih dalam batas kewajaran. Karena pada
dasarnya cara-cara yang digunakan Rasululalah dalam menetapkan harga jual
murabahah, yaitu ketika berdagang sangat transparan dalam menjelaskan nominal
harga belinya, nominal biaya yang dikeluarkan untuk setiap komoditas dan berapa
nominal kuntungan yang wajar yang diinginkan. Disamping itu dalam al Qur’an dan
hadis juga tidak mengatur batasan untuk mengambil keuntungan dalam jual beli.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, untuk melindungi dan menjamin hak
semua ihak terpenuhi, (1) Hendaknya pihak bank jujur, adil, dan transparan dalam
menentukan besarnya margin murabahah. (2) Hendaknya dalam menentukan margin
murabafiah, BMT Al Hambra lebih memperhatikan rambu-rambu hukum Islam dan
undang-undang tentang perbankan.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan lembaga keuangan yang bertujuan untuk mewadahi aktivitas
masyarakat yang berupa konsumsi, simpanan, dan investasi haruslah
berlandaskan etika, dengan dasar al Qur’an dan Hadis. Karena fungsi dari pada
lembaga keuangan itu sendiri adalah sebagai perantara yang menghubungkan
pihak yang surplus dana ke pihak yang defisit dana. Untuk itu dalam mekanisme
pengumpulan dan penyaluran dananya pun harus dilakukan secara seimbang
sesuai dengan ketentan-ketentuan yang berlaku.

Dalam perspektif jangka panjang, pengembangan sistem perbankan
syari’ah diharapkan dapat menciptakan efisiensi operasional dan memiliki daya
saing yang tinggi dengan tetap berpegang pada nilai-nilai syari’ah, memiliki
peran signifikan dalam sistem perckonomian nasional serta memperbaiki
kesejahieraan masyarakat.

Kebijakan pengembangan dapat dilakukan dengan pengembangan
jaringan kantor di wilayah-wilayah yang dinilai potensial. Indonesia, yang
mayoritas penduduknya beragama Islam, merupakan potensi yang luar biasa
sebagai tempat {umbuh kembangnya kegiatan ekonomi yang berbasis syari’ah,

Potensi dalam hal ini dipandang dari sumber daya dan aktivitas perekonomian



suatu wilayah serta pola sikap dari pelaku ekonomi terhadap produk dan jasa
bank syari’ah. Informasi mengenai pola sikap dan karakteristik masyarakat
terhadap perbankan syari’ah menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan
sosialisasi bagi bank-bank syari’ah yang akan beroperasi pada suatu wilayah.

Dalam upaya penciptaan efisiensi operasional dan daya saing bank
syari’ah, perlu diperhatikan pencapaian economies of scale dan economies of
scope dari perbankan syari’ah. Dalam kaitannya dengan hal ini perluasan
cakupan pasar dengan juga memberikan perhatian pada pasar rasional dan Non
Muslim menemukan relevansinya.

Sebagaimana kita ketahui, hingga saat ini pengembangan perbankan
syari’ah semata-mata masih terfokus pada pasar spiritual, yakni kelompok
Muslim dan seolah hanya diperuntukkan bagi masyarakat Muslim di mana
mereka enggan untuk menjadi nasabah bank konvensional dengan bisnisnya yang
menghalalkan sistem riba (bunga). Padahal, dalam konteks Indonesia, pasar Non
Muslim juga perlu diperhatikan karena selain memiliki potensi ekonomi yang
cukup besar, juga jumlahnya cukup signifikan. Bila menilik kondisi demografis
masyarakat Indonesia, terlihat persebaran yang kurang merata, di mana terdapat
wilayah-wilayah yang didominasi masyarakat Non Muslim dan dari ratusan juta
masyarakat Indonesia, produktivitas ekonomi didominasi oleh etnis-etnis
tertentu yang notabennya Non Muslim.

Sistem kapitalisme yang mengakar pada masyarakat Non Muslim



Indonesia berdasarkan pada unsur pengumpulan individualisme dan kekayaan,
bercirikan kepemilikan individu. Di samping jiwa kapitalisme, dalam
penelitiannya Tjandradiredja (2002) dinyatakan bahwa pebisnis Cina pun
memiliki sikap yang kurang menyukai kerjasama.

Dalam sistem perbankan, sistem kapitalis tersebut diterapkan pada bank
konvensional yang didasarkan pada adanya bunga (inferest), keuntungan dan
kerugian dimiliki salah satu pihak. Dalam jangka panjang, perbankan
konvensional yang mengadopsi sistem kapitalis tersebut, akan menyebabkan
penumpukan kekayaan pada segelintir orang yang memiliki kapital besar. Sistem
ekonomi ini dibangun atas dasar materialisme. Disadari atau tidak, kegiatan
ekonomi yang tengah berlangsung saat ini dan telah mendunia menyebabkan
krisis perekonomian saat ini.

Berbeda dengan perbankan konvensional, perbankan syari’ah menerapkan
sistem bagi hasil yang berprinsip keadilan dan kesederajatan. Selain itu, dalam
perbankan Syari’ah diterapkan pula adanya sistem kerjasama (musyarakah),
artinya keuntungan usaha dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam
kontrak (aqad).

Fenomena menarik, ketika sebagian masyarakat Muslim masih

memperdebatkan sistem perbankan syari’ah (tanpa bunga), justru pada BMT Al

'“Faktor-faktor yang Mempengaruhi Etnis China-Non Muslim Menjadi Nasabah Bank Syari’ah dan
Implikasinya Terhadap Strategi Pemasaran”, hitp://www.ilmiahilmu.blogspot.com




Hambra yang berlokasi di JI. Manukan Tengah 20 P/16 Surabaya banyak
diminati oleh kalangan Non Muslim yang mayoritas dari mereka adalah etnis
keturunan cina. Produk bank yang ditawarkan oleh BMT Al Hambra tersebut
dapat terjangkau oleh masyarakat setempat. Salah satu produk yang diminati
adalah murabahah dengan margin yang ringan. Dalam menentukan besarnya
margin yang diinginkan, bank mempunyai metode yang berbeda. Oleh karena di
perbankan syari’ah tidak mengacu pada suku bunga yang berlaku, maka bank-
bank syari’ah termasuk juga BMT Al Hambra dalam menghitung margin
berdasarkan biaya-biaya yang dikeluarkan ditambah dengan keuntungan yang
akan diharapkan sesuai dengan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan.

Untuk piwtang murabahah, margin yang dibebankan ke nasabah tidak
mengikuti suku bunga yang berlaku di bank konvensional. Akan tetapi besarnya
margin murabahah sampai dengan 2,25% dari plafond yang diberikan.
Ketentuan yang berlaku ini hampir sama dengan bunga bank yang ada pada bank
konvensional. Bahkan bunga di bank konvensional bisa lebih rendah dari margin
yang ada pada bank syari’ah. Hal ini sangat ironi, karena pada dasarnya bank
syari’ah bisa memberikan margin yang kompetitif dari bank konvensional.
Sehingga image bank syari’ah di mata masyarakat akan lebih baik dan bank
syari’ah akan dapat sangat membantu masyarakat yang membutuhkan.

Secara umum pembiayaan yang diberikan oleh bank syari’ah meliputi

2 Dewi Susanti, Wawancars, Surabaya, 30 Januari 2010



tiga kerangka akad pembiayaan, yakni:

a. Tijarah (dengan prinsip jual beli), meliputi murabahah, salam, ijarah, istisna,
dan jual beli lainnya.

b. Syarikah (dengan prisip bagi hasil), meliputi musyarakah, mudarabah, dan
bagi hasil lainnya.

c. Pembiayaan lainnya berdasarkan prinsip Aiwalah, rahn, gard’

Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang dikeluarkan oleh
perbankan syari’ah untuk membiayai berbagai sektor konsumtif dan produktif
yang menggunakan layanan dan jasa bank syari’ah.

Murabahah banyak digunakan bank dalam memberikan pembiayaan ke
nasbahnya, karena saat ini terlihat bahwa jajaran perbankan syari’ah cenderung
ingin memperoleh pendapatan yang tetap (fixed income) dari tingkat margin
murabahah yang telah ditentukan. Sehingga bank syari’ah sebagai mudarib dapat
memberikan nisbah bagi hasil yang cukup menarik bagi para sahibul mal, yaitu
para deposan dan penabung mudarabah. Semakin tinggi margin yang diminta
bank kepada nasabah pembeli (murabahah) berarti semakin besar pula
pendapatan bank syari’ah yang dapat dibagikan kepada para sahibul-malnya.
Pada gilirannya sumber dana mudarabah yang dapat dihimpun dapat
dipertahankan jumlahnya malah diharapkan semakin meningkat. Selain itu, saat

ini para bankir perbankan syari’ah nampaknya masih sangat berhati-hati dalam

} Muhamad, Sistem daa Prosedur Operasioal Bank Syari‘ah, (Yogyakarta: Ull Pers. Cet. 1, 2000), 5



mengivestasi dananya pada pembiayaan mudarabah dan musyarakah. Keraguan
ini terjadi karena tingginya risiko yang dihadapi bank syari’ah terutama tingkat
kejujuran dari para mudarib atau mitra, ditambah lagi kondisi sektor riel yang
masih belum pulih dari krisis ekonomi dan moneter.*

Mourabahah yang merupakan salah satu konsep Islam dalam melakukan
perjanjian jual beli dengan margin keuntungan yang telah disepakati. Dalam hal
ini bank bertindak sebagai penjual dan nasabah bertindak sebagai pembelinya,
dan bank menentukan keuntungan dari barang yang dijualnya dengan cara
menaikkan harga beli ditambah dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh
bank.

Dalam istilah fikih Islam, murabahah adalah suatu bentuk jual beli
tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga
barang dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut,
dan tingkat keuntungan (margin) yang diinginkan.’

Adapun ayat al Qur'an yang menjadi landasan dasar dari pada akad

murabahah adalah surat al Nisa' ayat 29:

o 5 SO ol Y gl o155
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¢ Mohamad Heykal, “Analisa Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penetapan Margin Murabahah untuk
Produk Pembiayaan Pemilikan Rumah, Studi Kasus PT Bank Syari’ah Mandiri”, dalam
http://www.MakalahHeykal.com

5 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syari’ah, (Jakarta: Rajawali Press, 2007), 83.




Artinya: "Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu makan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagasn yang berlaku
dengan suka sama suka di antara kamu”(QS. An-Nisa’:29)°

BMT Al Hambra merupakan sebuah lembaga keuangan yang bergerak
dalam bidang simpanan dan pembiayaan. Produk-produk BMT Al Hambra
meliputi tabungan wadiah, 1abungan mudarabah, dan deposito mudarabah untuk
produk simpanan. Sedangkan untuk produk pembiayaan, ada 3 macam yaitu
piutang murabahah, pembiayaan musyarakah, dan pinjaman a/ gard.

Margin yang diberikan BMT Al Hambra dalam pembiayaan murabahah
berbeda antara nasabah yang beragama Islam dan nasabah yang tidak beragama
Islam. Untuk margin yang dikenakan kepada nasabah yang beragama Islam
berkisar 2,25%. Sedangkan untuk nasabah Non Muslim margin murabahah
berkisar 2%. Perbedaan yang demikian kemudian menimbulkan pertanyaan
faktor apa yang mendasari perbedaan ketentuan tersebut, dan bagaimana cara
penentuan margin murabahah tersebut sehingga ditentukan 2,25% untuk nasabah
yang beragama Islam dan 2% untuk nasabah yang bukan beragama Islam.

Bertolak dari latar belakang di atas, penulis ingin mengkaji tentang
bagaimana analisis ketentuan margin dalam pembiayaan murabahah antara
nasabah Muslim dan Non Muslim di BMT Al Hambra. Dan bagaimana pula

mekanisme penentuan margin yang benar menurut syari’ah.

% Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahnyas, (Bandung: PT. Syamil Cipta Media, 2005), 65



B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, penulis dapat merumuskan

permasalahan sebai berikut:

1.

Bagaimana ketentuan margin dalam pembiayaan murabahah antara nasabah

Muslim dan Non Muslim di BMT Al Hambra Manukan?

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap ketentuan margin dalam

pembiayaan murabahah antara nasabah Muslim dan Non Muslim di BMT Al

Hambra Manukan?

C. Kajian Pustaka

Masalah pembiayaan murabahah sesungguhnya telah banyak dibahas oleh

cendekiawan, ilmuwan dan lainnya. Hanya saja permasalahan yang diteliti

berbeda-beda sesuai dengan pendekatan yang digunakan.

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh mahasiswa IAIN

Sunan Ampel Surabaya, Fakutas Syari’ah berikut ini:

1.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Moh. Amin dengan judul "Tinjauan
Hukum Islam terhadap Penentuan Margin dalam Pembiayaan Bagi Hasil di
Bank Muamalat Indonesia Cabang Utama Surabaya". Dengan hasil penelitian
bahwa dalam mengajukan permohonan pembiayaan harus melalui mekanisme
yang teclah ditentukan oleh Bank Muamalat Indonesia Cabang Utama

Surabaya. Ketentan mekanisme tescbut tidak bertentangan dengan hukum



Islam, karena ketentuan itu merupakan bentuk kehat-hatian Bank Muamalat
Indonesia Cabang Utama Surabaya dalam memberikan pembiayaan bagi
hasil kepada nasabahnya. Adapaun penentuan margin dalam pembiayaan bagi
hasil yang dilakukan Bank Muamalat Indonesia Cabang Utama Surabaya
tidak sesuai dengan sistem bagi hasil yang diajarkan Islam. Karena
penentuan margin sama dengan sistem bunga yang dianut bank konvensional
yang berdasarkan profit oriented.’

2. Penelitan Rosli bin Abd. Rozak dengan judul "Studi Perbandingan Sistem
Aplikasi Murabahah antara Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah (BPRS) Bumi
Rinjani Batu Jawa Timur Indonesia dengan Bank Islam Malaysia Berhard
(BIMB) ditinjau dai Hukum Islam”. Dengan hasil penelitian bahwa
persamaan aplikasi di kedua bank (BPRS Bumi Rinjani an BIMB) tersebut,
adalah besar margin keuntungan berdasarkan kesepakatan, dengan
menunjukkan harga pokok pembelian dan margin yang diinginkan, jangka
waktu pembiayaan maksimal satu tahun, dan adanya jaminan untuk langkah
berjaga-jaga. Adapun perbedaannya adalah BPRS Bumi Rinjani menerapkan
bonus bagi nasabah yang membayar lebih awal. Sedankan di BIMB
menggunakan potongan langsung terhadap margin kcuntungan bulan yang

belum terbayar, sistem aplikasi murabahah di BPRS dan BIMB mirip dengan

” Moh. Amin adalah lulusan IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Syari’ah tahun 2001, dengan judul
skripsi “Tinjauan Hukum Islam terhadap Penentuan Margin dalam Pembiayaan Bagi Hasil di Bank
Muamalat [ndonesia Cabang Utama Suabaya".
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pembiayaan bai’ bisaman ajil (jual beli kredit).®
3. Peneitian lain yang dilakukan oleh Nurul Anisyah dengan judul "Tinjauan
Hukum Islam terhadap Mekanisme Perhitungan Angsuran pada Pembiayaan
Murabahah di Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Syari’ah Surabaya" .
Dengan hasil penelitian bahwa perhitungan angsuran pada pembiayaan
murabahah di Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Syari’ah Suabaya
sebelum jatuh tempo menggunakan dua perhitungan dalam satu transaksi,
yaitu perhitungan Tabel Angsuran Flat dan Tabel Pola Target Efektif.
Perhitungan angsuran sebelum jatuh tempo tidak diberitahukan ke nasabah
pada waktu akad, padahal perhitungan sebelum jatuh tempo sangat berbeda
dengan perhitungan setelah jatuh tempo. Hukum penetapan perhitungan
tersebut tidak boleh dengan dua harga.’
Dari penelitian yang sudah ada tentunya berbeda dengan penelitian yang
akan penulis bahas. Dalam penelitian ini, penulis lebih mengkhususkan pada
persoalan cara penentuan margin pembiayaan murabahah di BMT Al Hambra

antara nasabah Muslim dan Non Muslim.

® Rosli bin Abd. Rozak adalah lulusan IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Syari’ah tahun 2004,
dengan judul skripsi “Studi Perbandingan Sistem Aplikasi Murabahah antara Bank Perkreditan
Rakyat Syari’ah (BPRS) Bumi Rinjani Batu Jawa Timur Indonesia dengan Bank Islam Malaysia
Berhard (BIMB) ditinjau dai Hukum Islam”.

° Nurul Anisyah adalah lulusan IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Syari'ah tahun 2004, dengan
judul skripsi "Tinjauan Hukum Islam terhadap Mckanisme Perhitungan Angsuran pada Pembiayaan
Murabahah di Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Syari’ah Suabaya ”.
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D. Tujuan Penelitian
Terkait dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
akan dibahas adalah:
1. Untuk mengetahui cara penentuan margin dalam pembiayaan murabahah
antara nasabah Muslim dan Non Muslim di BMT Al Hambra.
2. Untuk mengetahui kajian hukum Islam terhadap cara penentuan margin
dalam pembiayaan murabahah antara nasabah Muslim dan Non Muslim di

BMT Al Hambra.

E. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunan hasil penelitian yang penulis harapkan dari skripsi ini adalah
agar bermanfaat untuk:
1. Dapat dijadikan landasan untuk memperkaya wacana hukum Islam tentang
permasalahan perbankan Islam khususnya transaksi murabahah.
2. Pedoman bagi para praktisi perbankan agar dalam menentukan margin

pembiayaan lebih mengedepankan konsep penentuan margin secara syari’ah.
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F. Definisi Operasioanal
Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, perlu ada definisi
operasional yang jelas untuk menghindari kesalahpahaman sehubungan dengan
judul di atas, yaitu:

1. Margin Selisih antara harga jual dan harga beli yang telah
disepakati bersama antara bank dengan debitur
pada pembiayaan murabapah.'®

2. Pembiayaan Murabahah Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah
dalam rangka pemenuhan kebﬁtuhan produksi

(inventory) dengan pembayaran ditangguhkan.'’

G. Metode Penelitian
Agar dalam penulisan skripsi ini mencapai hasil yang maksimal,
dibutuhkan sebuah metode dalam penulisannya, yaitu:

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah BMT Al Hambra yang beralamatkan di

JI. Manukan Tengah 20 P/16 Kelurahan Manukan Kulon Kecamatan Tandes
Kota Surabaya. Alasan penelitian ini dilakukan di BMT Al Hambra karena:

a) BMT Al Hambra mecrupakan lembaga keuangan syari’ah yang

1 Mohamad Heykal, “Analisa I‘aktor-faktor yang Mempengaruhi Penetapan Margin Murabahah
untuk Produk Pembiayaan Pemilikan Rumah, Studi Kasus PT Bank Syari’ah Mandiri”, dalam
http://www.MakalahHeykal.com

! Syafi'l dan Karnaen Perwataatmadja, Apa dan Bagaimana Bank Isiam, (Yoyakarta: Dana Bahkti
Wakaf, 1992), 11
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pendiriannya relatif baru namun perkembangannya sangat cepat
dilingkungan lembaga keuangan konvensional.

b) BMT Al Hambra merupakan lembaga keuangan syari’ah yang
nasabahnya tidak hanya masyarakat Muslim saja tetapi juga masyarakat
Non Muslim atau universal.

¢) Model penetapan margin murabahah yang berbeda antara Muslim dan

Non Muslim.

2. Data yang dihimpun
Adapun data yang dihimpun adalah sebagai berikut:
-a. Data mengenai sejarah BMT Al Hambra Manukan, visi, misi, struktur
organisasi dan produk-produk BMT Al Hambra Manukan.
b. Data mengenai mekanisme penentuan margin dalam pembiayaan
murabahah di BMT Al Hambra.
3. Sumber data
Untuk mendapatkan dala dalam penelitian ini, sumber data yang
penulis gunakan adalah:
a. Sumber data primer
Data yang diperoleh dari BMT Al Hambra Manukan yang berupa hasil
wawancara lentang cara perhilungan margin murabahah di BMT Al
Hambra dan dokumen tabel angsuran pokok margin dalam pembiayaan

murabahah dengan Ibu Dewi Susanti selaku kepala scksi operasional dan
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umum. Nasabah-nasabah dari BMT Al Hambra yaitu, Norce Elona

Manopo, Flora Rita Manopo, Hattu Markus, Hermanus Suhermanto

Broto, Yohanes Airlangga, dan Maria Veronika.

. Sumber data skunder, yaitu sumber pendukung dan pelengkap yang

diambil dari buku yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas,

meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

M. Abdul mannan, Teori dan Praktek Ekonomi I[slam, (Yogyakana:
Dana Bhakti Wakaf, 1995)

M. al-Khatib asy-Syarbani, Mugni al-Muhtaj Juz II, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, tt)

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam I[slam, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1998)

M. Azis Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam Juz I, (Jakarta: PT.
Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997)

Muhamad, Sistem dan Prosedur Operasioal Bank Syari’ah,
(Yogyakarta: UII Pers. Cet. 1, 2000)

Muhamad, Manajemen Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP AMP
YKPN. Edisi Revisi, 2005)

Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Rusy, Bidayatul
Mujtahid wa Nihayatul Mugtasid, vol. 2, (Beirut: Darul Qalam,

1988), dan lain sebagainya.
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4. Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk menggali data dari lapangan adalah:

a. Teknik wawancara (inferview), yaitu mengadakan komunikasi langsung
dan tanya jawab dengan pihak-pihak terkait untuk mendapatkan data
yang diperlukan dalam penelitian ini.

b. Teknik dokumentasi, yaitu cara penggalian data terhadap masalah-
masalah yang diinginkan melalui cara pemahaman serta penelitian
terhadap data yang berada pada dokumentasi-dokumentasi yang dimiliki
oleh BMT Al Hambra Manukan dan beberapa buku yang ada
hubunganya dengan permasalahan di atas.

5. Teknik pengolahan data
Setelah melalui proses pengumpulan data dari lapangan selesei
dilakukan, maka data diola dengan cara mengedit, memberi kode, dan
mengkategorisasi data.
6. Teknik analisis data
Untuk menganalisis data-data yang diperoleh digunakan pola pikir
sebagai berikut:

a. Induktif, dipergunakan untuk mengemukakan kenyataan dari hasil

penclitian tentang perhitungan margin dalam pembiayaan murabahah

yang bersifat khusus untuk kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat
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umum.

b. Verifikatif analisis, yaitu menilai anatara teori dengan fakta atau
kenyataan, setelah mengetahui gambaran perhitungan pembiayaan
murabahah kemudian dianalisis apakah penerapan tersebut sesuai

dengan syari’ah Islam yang ada.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas pada skripsi ini, penulis
akan menguraikan isi pembahasannya. Adapun sistematika pembahasan skripsi
ini terdiri dari lima bab dengan pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama adalah wuraian pendahuluan yang berfungsi sebagai
pengantar dalam memahami bab berikutnya. Pada bab ini terdiri dari sub bab
yang meliput: latar belakang masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
peneltian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan
sistematika pebahasan.

Bab kedua adalah landasan tcori yang merupakan hasil telaah dari
beberapa literatur untuk membuka wawasan dan cara berpikir dalam memahami
dan menganalisa fenomena yang ada. Bab ini secara teoritis menjelaskan tentang
murabahah, meliputi pengertian dan dasar hukum murabahah, rukun dan syarat,
murabahah, manfaat murabahah. Disamping itu juga teori tentang perhitungan

margin sccara syari’ah.,
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Bab ketiga berisi tentang data yang diperoleh dari penelitian yakni
gambaran umum perusahaan, meliputi: latar belakang berdirinya BMT Al
Hambra Manukan, lokasi perusahaan, badan hukum perusahaan, struktur
organisasi perusahaan, visi dan misi, produk-produk BMT Al Hambra, serta cara
penentuan margin murabahah untuk nasabah Muslim dan Non Muslim.

Bab keempat berisi tentang analisis hukum Islam terhadap penentuan
margin murabahah antara nasabah Muslim dan Non Muslim di BMT Al Hambra
Manukan.

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran yang merupakan bagian terkhir

dari pembahasan skripsi ini.



BAB I
MURABAHAH

A. Pengertian Murabahah dan Dasar Hukumnya
1. Pengertian Murabahah

Murabahah berasal dari kata ribhu yang artinya keuntungan.'? Bai’
Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan
keuntungan yang disepakati.13

Murabahah dalam pengertian yang dikonsepkan oleh Adiwarman
Karim adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan
keuntungan yang disepakati oleh penjual dan pembeli."*

Ibnu Qudamah dalam bukunya Mugni Muhtaj mendefinisikan bahwa
murabahah adalah menjual dengan harga asal ditambah dengan margin
keuntungan yang telah disepakati.'®

Menurut Udovitch, murabahah adalah bentuk penjualan komisi , di
mana pembeli yang biasanya tidak mampu memperoleh komoditas tersebut

memerlukan perkecualian melalui seorang perantara, atau tidak ingin

'> Muhamad, Mansjemen Bank Syari‘ah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN. Edisi Revisi, 2005), 94

" Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Rusy, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtasid,
vol. 2 (Beirut: Darul Qalam, 1988), 216

" Adiwarman Karim, “ Bank Islam: Analisis Figib dan Kcusngan® (Jakarta: Rajawali, 2008), 113

'* Muhamad, Sistem dan Prosedur Operasioal Bank Syari'ah, 23
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mengalami kesulitan, karenanya ia mencari jasa perantara tersebut.'® Dalam
hal ini, peran bank dalam murabahah dapat dijelaskan secara lebih tepat
dengan istilah pembiayaan. Bank bukanlah penjual karena bank tidak
memiliki barang sebagaimana peran penjual yang sebenarnya. Kerja bank
hampir secara penuh terkait dengan penanganan dokumen terkait. Konstruk
penjualan adalah formalitas.

Dengan demikian murabahah adalah kontrak jual beli atas barang
tertentu. Dalam transaksi tersebut bank harus menyebutkan dengan jelas
barang yang diperjualbelikan dan tidak termasuk barang haram. Demikian
juga dengan harga pembelian dan keuntungan yang diambil dan cara
pembayarannya harus disebutkan dengan jelas.

2. Dasar Hukum Murabahah
a. Al Qur’an
Dasar diperbolehkannya bai’ murabahah dalam al Qur’an terdapat
pada surat al Bagarah ayat 275, yaitu:
e ag e

g, PR ,f’
BJ{“ fj".—’ C,:..” M J.’-‘}

Artinya: “...Alla})7 Telah menghalalkan jval beli dan mengharamkan
riba’.....!

' Udovitch , “Partnership and Profit", dalam buku karangan Abdullah Saced, “Bank Islam dan Bunga
(Studi Kritis Interpretasi Kontemporer tentang Riba dan Bunga), Cet. I, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003), 137

" Depag. RI, A/ Qur’an, 69
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Dalam ayat lain, yang menjadi dasar hukum murabahah adalah:

t N\

5 T of ¥ Yl oy SIS T il s
@E, }:.:})b‘;g o-,c

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu.’

b. Al Hadis

Hadis-hadis Rasul yang dapat dijadikan rujukan dasar akad
transaksi murabahah, adalah:

“Dari Suhaib ar Rumi r.a. bahwa Rasululah SAW bersabda, “Tiga
hal yang di dalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh,
muqaradah (mudarabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk
keperluan rumah bukan untuk dijual.”(HR. Ibnu Majah)"®

“Dari Rafaah bin Rafie r.a. bahwa Rasulullah SAW. pernah
ditanya pekerjaan apakah yang paling mulia, Rasulullah SAW. Menjawab:
Dpekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap jual beli yang mabrur.”
(HR. Albazzar, Imam Hakim mengkategorikanya sahih)

“Dari Abu Said al-Hudriyyi bahwa Rasulullah SAW. bersada:
Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan secara suka sama suka.” (HR.
Al-Baihaqi, Ibnu Majah, dan sahih menurut Ibnu Hibban).?

'8 Depag. R, A/-Qur'an, 122

1 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktck, (Jakarta: Gema Insani, 2001),
102

 Muhamad, Sistem dan Prosedur Operasioal Bank Syari‘ah, 23
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c¢. Ijma’

Umat Islam telah berkonsensus tentang keabsahan jual beli,
karena manusia sebagai anggota masyarakat selalu membutuhhkan apa
yang dihasilkan dan dimiliki oleh orang lain. Oleh karena itu jual beli
adalah salah satu jalan untuk mendapatkannya secara sah. Dengan
demikian maka mudahlah bagi setiap individu untuk memenuhi

kebutuhannya.?!

B. Rukun dan Syarat Murabahah
Rukun murabahah sebagaimana dalam rukun dalam jual beli, menurut
Jumhur Ulama ada empat macam rukun jual beli yaitu bay’ (penjual), musytari
(pembeli), ijab kabul, dan ma’qud ‘alaih (benda atau barang).22
Adapun syarat-syaratnya adalah:
1. Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah.
2. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan.
3. Kontrak harus bebas dari riba.
4. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang
sesudah pembelian.
5. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian,

misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.

2! Ibid,, 23-24
22 Wahbah az-Zuhayliy, al-Figh al-Islami wa Adillatulu (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 345-400
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Secara prinsip, jika syarat dalam poin (1), (4), atau (5) tidak terpenuhi,

pembeli memiliki pilihan:

1. Melanjutkan pembelian seperti apa adanya.

2. Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidaksetujuan atas barang yang
dijual.

3. Membatalkan kontrak.”

Jual beli secara murabahah di atas hanya untuk barang atau produk yang
telah dikuasai atau dimiliki oleh penjual pada waktu negosiasi dan berkontrak.
Bila produk tersebut tidak dimiliki penjual, sistem yang digunakan adalah
murabahah kepada pemesan pembelian (murabahah KPP). Hal ini dinamakan
demikian karena si penjual semata-semata mengadakan barang untuk memenuhi
kebutuhan si pembeli yang memesannya. Secara lengkap system jual beli ini
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Tujuan murabahah kepada pemesan pembelian (KPP)
Ide tentang jual beli murabahah KPP tampaknya berakar pada dua
alasan berikut:
(a) Mencari pengalaman
Satu pihak yang berkontrak (pemesan pembelian) meminta pihak lain
(pembeli) untuk membeli sebuah aset. Pemesan berjanji untuk ganti

membeli aset tersebut dan memberinya keuntungan. Pemesan memilih

' Mubammad Syafi’l Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek, 102
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. Harus ada kesepakatan kedua belah pihak (pembeli atau penjual) atas harga
jual yang termasuk di dalamnya harga pokok penjualan (cost of goods sold)
dan margin keuntungan.

. Jika ada perselisihan atas harga pokok penjualan, pembeli mempunyai hak
untuk menhentikan dan membatalkan perjanjian.

. Jika barang yang akan dijual tersebut dibeli dari pihak ketiga, maka
perjanjian jual-beli yang dengan pihak pertama tersebut harus syah menurut
syari’at Islam.

. Murabahah memegang kedudukan kunci nomor dua setelah prinsip bagi hasil
dalam bank Islam, ia dapat diterapkan dalam pembiayaan pengadaan barang
dan pengeluaran Letter of Credit (L/C).

. Murabahah akan sangat berguna sekali bagi seseorang yang membutuhkan
barang Vsecara mendesak tetapi kekurangan dana pada saat itu ia kekurangan
likuiditas. Ia meminta pada bank agar membiayai pembelian barang tersebut
dan bersedia menebusnya pada saat diterima. Harga jual pada pemesan
adalah harga beli pokok plus margin keuntungan yang telah disepakati.
Untuk menjaga hal-hal yang tidak diinginkan kedua belah pihak harus
mematuhi ketentuan-ketentuan yang telah discpakati bersama.

Bank : Harus mendatangkan barang yang benar-benar memenuhi pesanan

nasabah baik jenis, kualitas, atau sifat-sifatnya.
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Pemesan : Apabila barang telah memenuhi ketentuan dan ia menolak untuk
menebusnya maka bank berhak untuk menuntutnya secara hokum.
Hal ini merupakan konsensus para yuris Muslim karena peranan
telah dianalogikan dengan dimmah (hutang) yang harus

ditunaikan.?

C. Manfaat Murabahah
Sesuai dengan sifat bisnis (tl'j.;ra]]), transaksi murabahah memiliki
beberapa manfaat, demikian juga resiko yang harus diantisipasi. Murabahah
memberi banyak manfaat kepada bank syari’ah. Salah satunya adalah adanya
keuntungan yang muncul dari selisih harga beli dari penjual dengan harga jual
kepada nasabah. Selain itu sistem murabahah juga sangat sederhana. Hal tersebut
memudahkan penanganan administrasinya di bank syari’ah.
Diantara kemungkinan resiko yang harus diantisipasi antara lain:
1) Default atau kelalaian, yaitu nasabah dengan sengaja tidak membayar
angsuran.
2) Fluktuasi harga komparatif.
3) Penolakan nasabah atas barang yang telah dikirim karena tidak sesuai dengan
yang diinginkan. Misalnya karena barang rusak, atau spesifikasi barang tidak

sesuai dengan yang dipesan nasabah.

M uhamad, Sistem dan Prosedur Operasioal Bank Syari'ah, 24
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4) Dijual, karena murabahah bersifat jual beli dengan utang, maka ketika
kontrak ditandatangani, barang itu menjadi milik nasabah. Sehingga nasabah

bebas melakukan apapun terhadap aset miliknya tersebut.?®

D. Konsep Penentuan Margin Murabahah

Dalam investasinya, bank-bank Islam nampaknya meihat persesuaian luar
dengan perintah sah Islam sebagai penentu paling penting dalam islamisitas
operasi mereka karena kasus murabahah. Teknik pembiayaan paling penting
perbankan Islam dalam praktieknya, menunjukkan bahwa bank-bank Islam
berpendapat al Qur’an mengijinkan perdagangan, bahwa membeli dan menjual
untuk memperoleh keuntungan, dan murabahah juga membeli dan menjual untuk
memperoleh keuntungan. Dan dalam al Qur’an tidak ada batasan untuk
mengambil keuntungan dalam jual beli.”’

Penentuan harga dalam pembiayaan di bank syari’ah dapat menggunakan
salah satu diantara beberapa model konvensional tersebut di atas. namun yang
lazim digunakan oleh bank syari’ah saat ini adalah menggunakan metode going
rale pricing, yaitu menggunakan tingkat suku bunga pasar sebagai rujukan

(benchmark).

% Ibid.., 106-107
2" Abdullah Saced, “Bank Islam dan Bunga (Studi Kritis Iaterpretasi Koatemporer tentang Riba dan
Bungas), 163
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Adapun alasannya karena bank syari’ah berkompetisi dengan bank
konvensional. Disamping itu bank syari’ah juga berkeinginan untuk
mendapatkan customer yang bersifat floating customer.

Meskipun demikian, penentuan harga jual produk pada bank syari’ah
harus memperhatikan ketentuan ketentvan yang dibenarkan menurut syari’ah.
oleh karena itu, metode penentuan harga jual berdasarkan pada farget return
pricing maupun mark-up pricing dapat digunakan dengan melakukan
modifikasi.®
1. Penerapan rarget return pricing untuk pembiayaan syari’ah

. Bank syari’ah beroperasi dengan tidak menggunakan bunga.
Mekanisme operasional dalam memperoleh pendapatan dapat dihasilkan
berdasarkan klasifikasi akad, yaitu akad yang menghasilkan keuntungan
secara pasti, disebut natural certainty contract, dan akad yang ménghasilkan
keuntungan yang tidak pasti, disebut natuvral uncertainty contract.

Jika pembiayaan dilakukan dengan akad natural certainty contract,
maka metode yang digunakan adalah required profit rate (rpr).

pr=nv
dimana n = Tingkat keuntungan dalam transaksi tunai

v = Jumlah transaksi dalam satu periode

?® Muhamad, Mansjemen Bank Syari‘ah, 137-138
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Jika pembiayaan dilakukan dengan akad natural uncertainty contract,
maka metode yang digunakan adalah expected profit rate (epr).
eprdiperoleh berdasarkan:
(a) Tingkat keuntungan rata-rata pada industrin sejenis.
(b) Pertumbuhan ekonomi.
(¢) Dihitung dari nilai zpryang berlaku di bank yang bersangkutan.
Perhitungannya:
Nisbah bank = epr/expected return bisnis yang dibiayai * 100%
Actual return bank =nisbah bank + actual ret urn bisnis

2. Penerapan mark-up pricing untuk pembiayaan syari’ah

Jika bank syari’ah hendak menerapkan metode mark-up pricing,
meted ini hanya tepat digunakan untuk pembiayaan yang sumber dananya
dari Restricted Investment Account (RIA) atau mudarabah muqdyadah. Hal
ini dikarenakan mudarabah muqayyadah adalah akad dimana pemilik dana
menuntul adanya kepastian hasil dari kodal yang diinvestasikan.

Rasulullah dalam menetapkan harga jual murabahah ketika berdagang
sangat transparan dalam menjelaskan nominal harga belinya, nominal biaya yang
dikeluarkan untuk setiap komoditas dan berapa nominal kuntungan yang wajar
yang diinginkan. Cara yang dilakukan oleh Rasulullah ini dapat dipakai sebagai

salah satu metodc fs/amic bank dalam menentukan harga jual produk murabahah.
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Dengan demikian secara matematis hara jual barang oleh bank kepada calon

nasabah dapat dihitung dengan menggunakan formula sebagai berikut:

Harga jual bank = harga beli bank-+cost recovery+keuntungan

Cost recovery = Proyeksi biaya operasi
Target volume pembiayaan

Margin dalam presentase = cost recovery+keuntungan x 100%
Harga beli bank

Biaya yang dikeluarkan dan harus dikembalikan (cost recovery) bisa
didekati dengan membagi proyeksi biaya operasional bank, dengan target
volume pembiayaan murabahah. Angka-angka tersebut dapat diperoleh dari
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP). Angka yang diperoleh
ditambahkan dengan harga beli dari Pemasok dan keuntungan yang diinginkan,
sehingga didapat harga jual. Margin dalam konteks ini adalah cost recovery
ditambahkan dengan keuntungan bank. Apabila margin ingin dihitung

persentasenya tinggal dibagi dengan harga beli barangn dikalikan 100%.%

» Muhamad, Manajemen Bank Syari‘ah, 140
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E. Batas Maksimal Penentuan Harga

Tidak ada dalil dalam syari’ah yang berkaitan dengan penentuan
keuntungan usaha, sehingga bila melebihi jumlah tersebut dianggap haram. Hal
demikian, telah menjadi kaidah umum untuk seluruh jenis barang dagangan di
setiap zaman dan tempat.

Sebagaimana telah dijelaskan, tidak ada riwayat dalam sunnah Nabi saw.
yang mengatur keuntungan sehingga tidak boleh mengambil keuntungan
melebihi dari yang sewajarnya. Bahkan sebaliknya diriwayatkan dalam suatu
hadis yang menetapkan bolehnya keuntungan perdagangan itu mencapai dua kali
lipat pada kondisi tertentu, atau bahkan lebih.

“Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya dari Urwah bahwa ia
menceritakan: “Nabi pernah ditawarkan kambing dagang. Lalu beliau
memberikan satu dinar kepadaku. Beliau bersabda, “Hai Urwah, datangi
pedagang hewan itu, belikan untukku seckor kambing.” Aku mendatangi
pedagang tersebul dan menawar kambingnya. Akhirnya aku berhasil membawa
dua ekor kambing. Aku kembali dengan membawa kedua ekor kambing tersebut
— dalam riwayat lain — menggiring kedua kambing itu. Di tengah jalan, aku
bertemu seorang lelaki dan menawar kambingku. Kujual satu ekor kambing
dengan harga satu dinar. Aku kembali kepada Nabi dengan membawa satu dinar
berikut satu ekor kambing. Aku berkata: “Wahai Rasulullah saw.! ini kambing
Anda dan ini satu juga milik Anda! Beliau bertanys, “Apa yang engkau
lakukan ?” Aku menceritakan semuanya. Beliau bersabda, ‘Ya Allah, berkatilah
keuntungan perniagaannya.’ Kualami sesudah itu bahwa aku pernah berdiri di
Kinasah di Kota Kufah, aku berhasil membawa keuntungan empat pulub ribu
dinar sebelum aku sampai ke rumah menemui kelvargaku. '*°

* Ahmad dalam musnadnya 1V:376, Al Makiab Al Islami, dalam Muhammad, Manajemen Bank
Syari’ah, 138
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Diriwayatkan dengan sahih bahwa Zubair bin al-Awwam pernah membeli
sebuah tanah di daerah tinggi di kota Madinah dengan harga seratus tujuh puluh
ribu dinar. Namun kemudian ia menjualnya dengan harga satu juta dinar. Yakni
menjualnya dengan harga berlipat-lipat kali lebih mahal.

Peristiwa-peristiwa di atas menunjukkan bahwa setiap transaksi yang
dilakukan tidak ada unsur penipuan, manipulasi, monopoli, memanfaatkan
keluguan pembeli, ketidaktahuannya, kondisi yang terpepet atau sedang
membutuhkan. Disamping itu semua kejadian ini tidaklah menggambarkan
kaidah umum dalam mengukur keuntungan. Justru sikap memberi kemudahan,
sikap santun dan puas dengan keuntungan yang sedikit itu lebih sesuai dengan

petunjuk para ulama dan ruh kehidupan syari’ah.’'

M Ibid,



BAB II

METODE PENENTUAN MARGIN MURABAHAHDI BMT AL HAMBRA

A. Gambaran Umum Perusahaan

1.

Latar Belakang Berdirinya Perusahaan

Bersamaan dengan fenomena semakin bergairahnya masyarakat untuk
kembali ke ajaran agama, banyak bermunculan lembaga ekonomi yang
berusaha menerapkan prinsip syari’at Islam. Seperti perbankan, asuransi dan
Baitul Mal wa Tawil (BMT). Sebagai lembaga keuangan terkecil BMT
dapat membantu program pemerintah dalam mengembangkan ekonomi
kerakyatan. Oleh karena itu keberadaan BMT didukung oleh Presiden RI
dengan meluncurkan BMT sebagai gerakan nasional.

Dari inilah Koperasi Serba Usaha (KSU) Al Hambra yang berbadan
hukum dengan Nomor 46/BH/436.4.13/2006 mendirikan BMT pada tanggal 1
Januari 2009. Dengan berdirinya BMT Al Hambra di daerah manukan,
diharapkan akan membantu mengembangkan perckonomian masyarakat
sckitar sebab lembagai itu memfokuskan dirinya bagi pengembangan
ekonomi untuk pelaku ekonomi bawah dan menengah. Pada
perkembangannya BMT tidak hanya menerima dan menyalurkan dana ZIS,
tapi lebih dari itu merupakan lembaga keuangan yang meclakukan kegiatan

simpan pinjam berdasarkan prinsip syari’ah.

32
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2. Lokasi Perusahan
Lokasi BMT Al Hambra berada di JI. Manukan Tengah 20 P/16
Surabaya Kel. Manukan Kulon - Kec. Tandes Kotamadya Surabaya - Jawa
Timur.
3. Badan Hukum Perusahaan
Koperasi Serba Usaha (KSU) Al Hambra didirikan berdasarkan akta
nota riel Nur Afil, SH No. 5 Tanggal 26 April 2006, dan telah disahkan An.
Menteri Negara Urusan Koperasi & Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia — oleh Walikota Surabaya Ub. Kepala Dinas Koperasi dan Sektor
informal Kota Surabaya, dengan SK No. 46/BH/436.4.13/2006 Tanggal 11
Mei 2006, serta sekaligus dikokohkan sebagai Badan Hukum dengan Nomor
yang sama yaitu No. 46/BH/436.4.13/2006 Tangal 11 Mei 2006. Dan tiga
tahun kemudian pada tanggal 1 Januari 2009 secara resmi didirikan BMT Al
Hambra oleh Hj. Sri Hartatik, S.Pd selaku ketua kopersi.*
4. Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi merupakan rangka dan pola hubungan yang
sistematis merupakan bagian-bagian yang saling berkaitan untuk membentuk
suatu kesatuan dalam usaha mencapai tujuan .
Dalam mencapai tujuan tersebut setiap manajemen Perusahaan/Dinas

dituntut  untuk membentuk suatu struktur organisasi yang dapat

*2 Profile Company BMT Al Hambra, (Surabaya, t1), 2
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menempatkan seluruh tugas dan kegiatan perusahaan secara efesien schingga
produktifitasnya dapat efektif. Struktur organisasi yang tegas mencerminkan
adanya pembagian tugas dan tanggung jawab yang tegas pula.

Sama halnya dengan KSU Al Hambra Unit Baitul Mal wa Tamwil
(BMT) juga memiliki struktur organisasi, dari struktrur organisasi ini kita
juga dapat mengetahui bahwa setiap bagian atau seksi mempunyai tugas dan
wewenang masing-masing yang harus dipertanggungjawabkan.

Secara garis besar struktur organisasi ini bertujuan untuk membentuk
suatu sub-sub bagian atau seksi yang bekerja menurut apa yang telah
ditetapkan. Struktur yang terdapat pada setiap organisasi pada dasarnya
merupakan kerangka pembagian tugas, wewenang dan tanggungjawab dari
pegawai yang melaksanakan pekerjaannya. Setiap unsur-unsur harus
dirancang dan ditaati sebaik-baiknya, sebagai pertimbangan tujuan yang akan
dicapai oleh perusahaan. Kejelasan dari struktur ini didapat dalam satu
organisasi, dan dapat diketahui hubungan kerjanya secara fungsional antara
satu bagian dengan bagian lainnya. Struktur organisasi KSU Al Hambra
adalah sebagai berikut :

a) Rapat Anggota Koperasi (Annual Share Holders Meeting),
b) Dewan Pengurus Syari’ah (Sharia Supervisory Board),
c) Presiden Direksi (President Director),

d) Deputy
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e) Unit Bisnis alau kepala cabang (Business Unit atau Branc Manager).
Struktur organisasi KSU Al Hambra Unit Baitul Mal wa Tamwil

(BMT) Unit Kerja Manukan adalah sebagai berikut:

a) Manager Officer

b) Kepala Seksi Operasional dan Umum

c) Acount Officer

d) Teller

e) Unit Pelayanan Nasabah (UPN)

f) Scurity

. Visi dan Misi Perusahaan

Adapun visi dari KSU Al Hambra Unit Baitul Mal wa Tamwil (BMT)
adalah menjadi BMT terkemuka yang selalu mengutamakan kemajuan,
kesejahteraan dan kepuasan anggota dan calon anggota koperasi, badan
hukum koperasi & anggotanya serta masyarakat pada umumnya.

Sedangkan misi dari KSU Al Hambra Unit Baitul Mal wa Tamwil
(BMT) adalah melaksanakan pelayanan terbaik di bidang jasa keuangan
syari’ah islam berlandaskan Imtaq & Ibadah terutama untuk
mengembangkan usaha mikro, kecil dan menengah milik anggota dan calon

anggota koperasi, badan hukum koperasi & anggotanya, serta masyarakat
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pada umumnya dalam rangka berpartisipasi mengembangkan ekonomi
bangsa. >
6. Produk-produk BMT Al Hambra

Produk BMT Al Hambra dibagi menjadi dua, yaitu yang berkaitan
dengan simpanan berupa simpanan tabungan dan simpanan berjangka
(SIJAKA). Untuk simpanan tabungan ada dua bentuk, yakni tabungan
wadi’ah dan tabungan mudarabah. Sedangkan untuk simpanan berjangka
berupa deposito mudarabah.

Produk BMT Al Hambra yang berkaitan dengan penyakluran dana
atau pembiayaan ada empat macam, yaitu murabahah, musyarakah,
mudarabah, dan al gardh.*

Produk BMT Al Hambra dapat dikelompokkan menjadi dua bagian,
yaitu:

a) Penghimpunan Dana (funding)
Sebagaimana pada bank konvesional, penghimpunan dana di BMT
Al Hambra dapat berbentuk tabungan dan deposito. Namun demikian
mekanisme operasional penghimpunan dana ini harus disesuaikan dengan

prinsip syari’ah yaitu:

* Ibid,, 3-4
¥ Dewi Susanti, Wawancara, Surabaya, 23 April 2011



37

a. Prinsip wadi’ah

Yaitu titipan murni yang harus dijaga dan dikembalikan setiap
saat sesuai dengan kehendak pemiliknya.”®

Prinsip wadi’ah yang diterapkan di BMT Al Hambra adalah
wadi’ah yad damanah, yang berarti dapat memanfaatkan dan
menyalurkan dana yang disimpan serta menjamin bahwa dana
tersebut dapat ditarik setiap saat oleh pemilik dana. Namun demikian
rekening ini tidak boleh mengalami saldo negative (overdrafl).®
Adapun untuk keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana
menjadi hak milik atau ditanggung bank, sedangkan pemilik dana
tidak memperoleh imbalan atau menanggung kerugian. Manfaat yang
diperoleh adalah jaminan keamanan terhadap simpanannya.

BMT Al Hambra dapat memberikan bonus kepada pemilik
dana namun tidak boleh diperjanjikan dimuka. Dalam dunia modern
yang penuh dengan kompetisi, memberikan bonus merupakan salah
satu intensif dalam upaya menarik dana masyarakat sebanyak

banyaknya.

* Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fligih dan Kcuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), 297
3 Dewi Susanti, Wawancara, Surabaya, 23 April 2011
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Terhadap pembukaan rekening ini BMT Al Hambra dapat
mengenakan biaya administrasi. Untuk menjauhkan dari riba, maka
syarat diperbolehkannya biaya administrasi:

(a) Harus dinyatakan dengan nominal, buka prosentase.

(b) Harus nyata, jelas dan pasti serla terbatas pada hal-hal yang
mutlak diperlukan untuk dijadikan akad.

(c). Ketentuan-ketentuan lain yang berkaitan dengan rekening
tabungan tetap berlaku selama tidak bertentangan dengan prinsip
syari’ah.

. Prinsip mudarabah

Yaitu akad kerja sama usaha antara dua pihak dimana sahibu/
mal yaitu nasabah penabung atau deposan menyediakan seluruh
(100%) modal, dan BMT Al Hambra sebagai mudarib (pengelola).
Dana tersebut digunakan bank untuk pendanaan baik itu dalam sistem
jual beli ataupun bagi hasil. Keuntungan mudarabah dibagi
berdasarkan nisbah yang telah disepakati antara nasabah dan bank.
Dalam hal bank menggunakan dana tersebul untuk melakukan
mudarabah kedua, maka bank bertanggung jawab penuh atas kerugian

yang terjadi.
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b) Penyaluran Dana (/ending)

Dalam penyaluran dana BMT Al Hambra harus berpedoman
kepada prinsip kehati-hatian. Sehubungan dengan hal itu BMT Al
Hambra diwajibkan untuk meneliti secara seksama calon nasabah
penerima dana berdasarkan azas pembiayaan yang sehat. Ketentun-
ketentuan lain yang berkaitan dengan penyaluran dana perbankan tetap
berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syari’ah. Produk
BMT Al Hambra yang berkaitan dengan pembiayaan atau penyaluran
dana dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:

a. Piutang dengan sistem marjin atau keuntungan jual beli dalam bentuk
produk murabahah, salam, istisna.

Murabahah adalah persetujuan jual beli suatu barang dengan
harga sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan yang
disepakati bersama dengan pembayaran ditangguhkan dengan jangka
waktu satu bulan sampai satu tahun. Persetujuan tersebut juga
meliputi cara pembayaran sekaligus.

b. Piutang dengan sistem sewa atau leasing dalam bentuk produk ijarah.
c. Pembiayaan dengan sistem bagi hasil, dalam bentuk mudarabah dan

musyarakah.
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1. Mudarabah
Secara teknis mudarabah adalah akad kerjasama usaha
antara dua pihak diamana pihak pertama (sahibu/ mal) yaitu BMT
Al Hambra menyediakan seluruh modal, sedangkan nasabah
sebagai pengelola (mudarib). Keuntungan usaha secara mudarabah
dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak,
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama
kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola.
2. Musyarakah
Mousyarakah adalah kerjasama antara BMT Al Hambra
dengan satu atau lebih mitra usaha untuk suatu usaha tertentu
dimana masig-masing pihak memberikan konstribusi dana dengan
keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan yang dibuat pada waktu akad dilakukan.
d. A/-Qardul hasan
Al-Qardul hasan adalah suatu pinjaman lunak yang diberikan
atas dasar kewajiban untuk mengembalikan apapun kecuali modal

pinjaman.3 ’

¥ Dewi Susanti, Wawancara, Surabaya, 2 Mei 2011
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B. Mekanisme Penentuan Margin Murabahah di BMT Al Hambra
1. Penentuan profit margin secara umum

Menurul Bank Indonesia pada suatu transaksi jual beli yang ideal,
bank syari’ah harus dapat menghitung dan memisahkan rea/ cost dan tingkat
keuntungan yang diinginkan oleh bank sebagai dasar penetapan margin. Bank
syari’ah menetapkan margin keuntungan terhadap produk-produk
pembiayaan yang berbasis natural certainty contracts (NCC), yaitu akad
bisnis yang memberikan kepastian pembayaran, baik dari segi jumlah

(amount) maupun waktu (2/ming), seperti pembiayaan murabahah, ijarah,

ijarah muntahia bi tamliik, salam, dan istisna. %

Secara teknis yang dimaksud dengan margin keuntungan adalah
prosentase tertentu yang ditetapkan per tahun perhiungan margin keuntungan
secara harian, maka jumlah hari dalam setahun. ditetapkan 360 hari.
Sedangkan untuk perhitungan margin secara bulanan maka setahun
ditetapkan 12 bulan.

Referensi margin keuntungan adalah margin keuntungan yang
ditetapkan dalam rapat ALCO Bank Syari’ah. Penetapan margin keuntungan
pembiayaan berdasarkan rekomendasi, usul dan saran dari tim ALCO bank
syari’ah dengan mempertimbangkan beberapa faktor, yaitu:

a) Direct Compelitor’s Market Rate (DCMR)

*® Adiwarman Karim, Bank Islam.. .., 279-280
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Yaitu tingkat marjin atau keuntungan rata-rata beberapa bank syari’ah
yang merupakan kelompok kompetitor langsung.

b) Indirect Competitor’s Market Rate ICMR)
Yaitu tingkat suku bunga rata-rata perbankan konvensional yang
ditetapkan sebagai kelompok kompetitor tidak langsung.

¢) Expected Competitive Return of Investors (ECRI)
Yaitu target bagi hasil kompetitif yang diharapkan dapat diberikan
kepada dana pihak ketiga.

d) Acquiring Cost
Yaitu biaya yang dikeluarkan oleh bank yang langsung terkait dengan
upaya untuk memperoleh dana pihak ketiga.

e) Overhead Cost
Yaitu biaya yang dikeluarkan oleh bank yang tidak langsung terkait
dengan upaya untuk memperoleh dana pihak ketiga.*

Angsuran harga jual terdiri dari angsuran harga beli atau harga pokok
ditambah angsuran margin keuntungan. Pengakuan angsuran dapat dihitung
dengan menggunakan empat metode, yaitu:

(a) Metode margin keuntungan menurun (s/iding)
Margin keuntungan menurun adalah perhitungan margin

keuntungan yang semakin menurun sesuai dengan menurunnya harga

% Ibid, 280-281
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pokok sebagai akibat adanya cicilan atau angsuran harga pokok, jumiah
angsuran (harga pokok dan margin keuntungan) yang dibayar nasabah
setiap bulan semakin menurun.
(b) Margin keuntungan rata-rata
Margin keuntungan rata-rata adalah margin keuntungan menurun
yang perhitungannya secara tetap dan jumlah angsuran (harga pokok dan
margin keuntungan) dibayar nasabah tetap dalam tiap bulannya.
(c) Margin keuntungan fla¢
Margin keuntungan flar adalah perhitungan margin keuntungan
terhadap nilai harga pokok pembiayaan secara tetap dari satu periode ke
periode lainnya, walaupun baki debetnya menurun sebagai akibat dari
adanya angsuran harga pokok.
(d) Margin keuntungan annuitas
Margin keuntungan annuitas adalah margin keuntungan yang
diperoleh dari perhitungan secara annuitas. Perhitungan annuitas adalah
suatu cara pengembalian pembiayaan dengan pembayaran angsuran harga
pokok dan margin keuntungan secara tetap. Perhitungan ini akan
menghasilkan pola angsuran harga pokok yang semakin membesar dan
margin keuntungan yang semakin menurun.*

Adapun syarat perhitungan margin kcuntungan adalah:

9 Ibid, 281-282
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a. Jenis perhitungan margin keuntungan
b. Plafondpembiayaan sesuai jenis
¢. Jangka waktu pembiayaan
d. Tingkat margin keuntungan pembiayaan
e. Pola tagihan atau jatuh tempo tagihan (baik harga pokok maupun margin
keuntungan)
. Tujuan Penentuan Harga atau Profit Margin
Ada bebera tujuan dalam menentukan harga dalam perbankan
konvensional adalah:
a) Untuk bertahan hidup
Dalam kondisi tertentu, terutama dalam kondisi persaingan
yang tinggi bank menentukan harga semurah mungkin dengan tujuan
produk atau jasa yang ditawarkan laku dipasaran, misalnya untuk bunga
simpanan lebih tinggi dibandingkan dengan bunga pesaing dan bunga
pinjaman rendah, teapi tetap dalam kondisi menguntungkan.
b) Untuk memaksimalkan laba
Tujuan ditetapkannya harga diharapkan agar penjualan akan
meningkat tinggi sehingga laba dapat ditingkatkan. Penentuan harga

biasanya dapat dilakukan dengan harga murah atau tinggi.



45

¢) Untuk memperbesar market share
Dengan harga yang murah, diharapkan jumlah nasabah meningkat
dan diharapkan pula nasabah pesaing beralih ke produk yang ditawarkan.
Contohnya dengan memberikan hadiah dan bunga simpanan yang lebih
tinggi dari bunga simpanan yang diberikan bank lain.
d) Mutu produk
Tujuan dalam hal mutu produk adalah untuk memberikan kesan
bahwa produk atau jasa yang ditawarkan memiliki kualitas yang tinggi
dan biasanya harga ditentukan setinggi mungkin dan untuk bunga
simpanan ditawarkan dengan suku bunga rendah.
e) Karena pesaing
Dalam hal ini, penentuan harga didasarkan dengan melihat harga
pesaing. Tujuannya adalah agar harga yang ditawarkan jangan melebihi
harga pesaing, artinya bunga simpanan di atas pesaing dan bunga
pinjaman di bawah pesaing.
3. Penentuan Margin Murabahah di BMT Al Hambra
Metode penentuan harga jual murabahah yang dilakukan oleh BMT
Al Hambra Manukan adalah menggunakan metode keuntungan flat dimana
perhitungan margin keuntungan terhadap nilai harga pokok pembiayaan
secara tetap dari satu periode ke periode lainnya. Walaupun baki debetnya

menurun sebagai akibat dari adanya angsuran harga pokok.
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Penentuan margin murabahah pada BMT Al Hambra manukan
dipengaruhi beberapa faktor, diantanya didasarkan pada:

1) Harga beli bank, yakni dana yang diperoleh bank dari simpanan
masyarakat baik berupa tabungan, deposito, maupun dana kerjasama
permodalan,

2) Cost recovery, proyeksi atau perkiraan pemulihan biaya oparasional yang
telah dikelvarkan dalam rangka penghimpunan dana, beban bagi hasil
simpanan pihak ketiga, dibagi dengan volume target pembiayaan yang
ingin dicapai.

3) Keuntungan yang diharapkan perusahaan.*!

Ketiga komponen tersebut yang mendasari penentuan margin
murabahah pada BMT Al Hambra yang kemudian diaktualisasikan dalam
kebijakan perusahaan dalam penawaran setiap produk yang dijual.

BMT Al Hambra adalah sebuah lembaga keuangan syari’ah yang
nasabahnya bukan hanya dari kalangan Muslim tapi juga Non Muslim. Hal
ini karena masyarakat di lingkungan BMT Al Hambra banyak juga yang
beragama Non Islam. Disamping itu, di lingkungan sekitar banyak juga
lembaga keuangan lain yang berbasis konvensional seperti rentenir yang
menerapkan sistem bunga yang sangat mahal, schingga masyarakat setempat

akan terbebani dengan bunga yang tinggi. Oleh karena itu demi menarik

“! Dewi Susanti, Wawancara, Surabaya, 2 Mei 2011
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minal dan perhatian masyarakal setempat, serta dengan tujuan
memperkenalkan konsep ekonomi syari’ah kepada msyarakat Non Muslim
(syiar) agar dalam bertransaksi ini sesuai dengan prinsip syari’ah, BMT Al
Hambra membedakan margin dalam pembiayaan murabahah antara nasabah
Muslim dan Non Muslim.
Di bawah ini contoh transaksi jual beli murabahah yang dilakukan oleh BMT
Al Hambra Manukan.
Contoh nasabah Non Muslim

Nyonya Flora Rita Manopo adalah nasabah yang beragama Non
Muslim. Ia berkeinginan membeli mobil bak untuk memudahkan usahanya
yang baru berkembang. Untuk merealisasikan keinginannya tersebut, ia
mendatangi BMT Al Hambra Manukan untuk mendanai pembelian mobil
bak tersebut dengan harga beli mobil sebesar Rp. 40.000.000,00. Jangka
waktu yang diminta selama satu tahun. Bank menjual mobil tersebut ke
nasabah seharga Rp. 49.600.000,00. Dengan angsuran tiap bulannya tetap
yaitu pokok + margin.

contoh: Harga Jual = Rp. 49.600.000,00
Harga Beli = Rp. 40.000.000,00 ~
Margin =Rp. 9.600.000,00

Untuk mengetahui prosentase margin murabahah per bulan, dapat dihitung

sebagai berikut:

Prosentase Keuntungan= Margin x 100%
Harga Beli



48

=Rp. 9.600.000 x 100% = 24% per tahun
Rp. 40.000.000

Jadi prosentase margin atau keuntungan tiap bulannya adalah 2% dari
plafond atau pembiayaan yang diberikan, yakni sebesar Rp. 800.000 per
bulan.

Atau dapat dihitung sebaggai berikut:

Plafond atau harga beli bank = Rp. 40.000.000
Keuntungan jual beli = 2% per bulan x Rp. 40.000.000= Rp. 800.000
= Rp. 800.000 x 12 bulan= Rp. 9.600.000
Harga Jual = harga beli bank + keuntungan
= Rp. 40.000.000 + Rp. 9.600.000
= Rp. 49.600.000
Maka cara menghitung angsuran perbulannya adalah:
Pokok =Rp. 40.000.000/12 bulan = Rp. 3.333.333
Margin perbulan =Rp. 800.000

Total angsuran tiap bulannya = Rp. 4.133.333
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Contoh lain nasabah yang Muslim

Bpk. Achmad Murtadlo adalah nasabah yang beragama Muslim. Ia
berkeinginan membeli mobil bak untuk memudahkan usahanya yang baru
berkembang. Untuk merealisasikan keinginannya tersebut, ia mendatangi
BMT Al Hambra Manukan untuk mendanai pembelian mobil bak tersebut
dengan harga beli mobil sebesar Rp. 40.000.000,00. Jangka waktu yang
diminta selama satu tahun. Bank menjual mobil tersebut ke nasabah seharga
Rp. 50.800.000,00. Dengan angsuran tiap bulannya tetap yaitu pokok +
margin.

contoh: Harga Jual = Rp. 50.800.000,00
Harga Beli = Rp. 40.000.000.,00 -
Margin = Rp. 10.800.000,00

Untuk mengetahui prosentase margin murabahah per bulan, dapat dihitung

sebagai berikut:

Prosentase Keuntungan= Margin x 100%
Harga Beli
= Rp. 10.800.000 x 100% = 27% per tahun
Rp. 40.000.000

Jadi prosentase margin atau keuntungan tiap bulannya adalah 2,25%
dari p/afond atau pembiayaan yang diberikan, yakni sebesar Rp. 900.000 per
bulan.

Atau dapat dihitung scbaggai berikut:

Plafond atau harga beli bank = Rp. 40.000.000
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Keuntungan jual beli = 2,25% per bulan x Rp. 40.000.000
= Rp. 900.000 x 12 bulan= Rp. 10.800.000
Harga Jual = harga beli bank + keuntungan
= Rp. 40.000.000 + Rp. 10.800.000
=Rp. 50.800.000
Maka cara menghitung angsuran perbulannya adalah:
Pokok =Rp. 40.000.000/12 bulan =Rp. 3.333.333
Margin perbulan =Rp. _900.000

Total angsuran tiap bulannya = Rp. 4.233.333



BAB IV

ANALISIS KETENTUAN MARGIN DALAM PEMBIAY AAN
MURABAHAH ANTARA NASABAH MUSLIM DAN NON MUSLIM
DI BMT AL HAMBRA MANUKAN

A. Analisis Tentang Ketentuan Margin Murabahah antara Nasabah Muslim dan

Non Muslim dilihat dari Faktor Penetapan Margin Murabahah

Agar BMT Al Hambra dapat bersaing dengan lembaga keuangan syari’ah
lainnya, dalam menentukan magjin murabahah BMT Al Hambra manukan
dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya didasarkan pada:

1) Harga beli bank, yakni dana yang diperoleh bank dari simpanan masyarakat
baik berupa tabungan maupun deposito.

2) Cost recovery, proyeksi atau perkiraan pemulihan biaya oparasional yang
telah dikeluarkan dalam rangka penghimpunan dana, beban bagi hasil
simpanan pihak ketiga, dibagi dengan volume target pembiayaan yang ingin
dicapai.

3) Keuntungan yang diharapkan perusahaan.*?

Kectiga komponen tersebut yang mendasari penentuan margin murabafah
pada BMT Al Hambra yang kemudian diaktualisasikan dalam kebijakan

perusahaan dalam penawaran setiap produk yang dijual. BMT Al Hambra juga

2 Dewi Susanti, Wawancara, Surabaya, 2 Mei 2011
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sangat transparan dalam menjelaskan margin yang dikenakan nasabah untuk
setiap pengajuan pembiayaan murabahah.

Di bawah ini contoh transaksi jual beli murabahah yang dilakukan oleh
BMT Al Hambra Manukan.
Contoh nasabah Non Muslim

Nyonya Flora Rita Manopo adalah nasabah yang beragama Non Muslim.
Ia berkeinginan membeli mobil bak untuk memudahkan usahanya yang baru
berkembang. Untuk merealisasikan keinginannya tersebut, ia mendatangi BMT
Al Hambra Manukan untuk mendanai pembelian mobil bak tersebut dengan
harga beli mobil sebesar Rp. 40.000.000,00. Jangka waktu yang diminta selama
satu tahun. Bank menjual mobil tersebut ke nasabah seharga Rp. 49.600.000,00.

Dengan angsuran tiap bulannya tetap yaitu pokok + margin.

contoh: Harga Jual = Rp. 49.600.000,00
Harga Beli = Rp. 40.000.000,00 —
Margin =Rp. 9.600.000,00

Untuk mengetahui prosentase margin murabahah per bulan, dapat
dihitung sebagai berikut:

Prosentase Keuntungan = Margin x 100%
Harga Beli
= Rp._9.600.000 x 100% = 24% per tahun
Rp. 40.000.000
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Jadi prosentase margin atau keuntungan tiap bulannya adalah 2% dari
plafond atau pembiayaan yang diberikan, yakni sebesar Rp. 800.000 per bulan.

Atau dapat dihitung sebaggai berikut:

Plafond atau harga beli bank = Rp. 40.000.000
Keuntungan jual beli = 2% per bulan x Rp. 40.000.000= Rp. 800.000
= Rp. 800.000 x 12 bulan= Rp. 9.600.000
Harga Jual = harga beli bank + keuntungan
= Rp. 40.000.000 + Rp. 9.600.000
= Rp. 49.600.000
Maka cara menghitung angsuran perbulannya adalah:
Pokok = Rp. 40.000.000/12 bula =Rp. 3.333.333
Margin perbulan =Rp. 800.000
Total angsuran tiap bulannya = Rp. 4.133.333
Contoh nasabah Muslim
Bpk. Achmad Murtadlo adalah nasabah yang beragama Muslim. la
berkeinginan membeli mobil bak untuk memudahkan usahanya yang baru
berkembang. Untuk merealisasikan keinginannya tersebut, ia mendatangi BMT
Al Hambra Manukan untuk mendanai pembelian mobil bak tersebut dengan
harga beli mobil sebesar Rp. 40.000.000,00. Jangka waktu yang diminta selama
satu tahun. Bank menjual mobil tersebut ke nasabah seharga Rp. 50.800.000,00

Dengan angsuran tiap bulannya tetap yaitu pokok + margin.
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contoh: Harga Jual = Rp. 50.800.000,00
Harga Beli = Rp. 40.000.000.00 —
Margin = Rp. 10.800.000,00

Untuk mengetahui prosentase margin murabahah per bulan, dapat
dihitung sebagai berikut:

Prosentase Keuntungan = Margin x 100%
Harga Beli
= Rp. 10.800.000 x 100% = 27% per tahun
Rp. 40.000.000

Jadi prosentase margin atau keuntungan tiap bulannya adalah 2,25% dari

plafond atau pembiayaan yang diberikan, yakni sebesar Rp. 900.000 per bulan.

Atau dapat dihitung sebaggai berikut: .

Plafond atau harga beli bank = Rp. 40.000.000

Keuntungan jual beli = 2,25% per bulan x Rp. 40.000.000= Rp. 900.000
= Rp. 900.000 x 12 bulan= Rp. 10.800.000

Harga Jual = harga beli bank + keuntungan
= Rp. 40.000.000 + Rp. 10.800.000
= Rp. 50.800.000

Maka cara menghitung angsuran perbulannya adalah:

Pokok = Rp. 40.000.000/12 bula = Rp. 3.333.333

Margin perbulan =Rp. 900.000

Total angsuran tiap bulannya = Rp. 4.233.333



55

Metode dalam menentukan margin murabahah dan faktor-faktor yang
menjadi pertimbangan BMT Al Hambra dalam menentukan besarnya margin
murabahah tersebut tidak melanggar nilai-nilai hukum Islam. Dan margin yang
diambil pun tidak terlalu mahal dan masih dalam batas kewajaran. Karena teknik
pembiayaan paling penting perbankan Islam dalam prakteknya, menunjukkan
bahwa bank-bank Islam berpendapat al Qur’an mengijinkan perdagangan, bahwa
membeli dan menjual untuk memperoleh keuntungan, dan murabahah juga
membeli dan menjual untuk memperoleh keuntungan. Dalam al Qur’an dan hadis
juga tidak mengatur batasan untuk mengambil keuntungan dalam jual beli.*’
Akan tetapi penjual dianjurkan tidak boleh mengambil keuntungan melebihi dari
yang sewajarnya. Ini tercermin dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Ahmad:

“Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya dari Urwah bahwa ia
menceritakan: “Nabi pernah ditawarkan kambing dagang. Lalu beliau
memberikan satu dinar kepadaku. Beliau bersabda, “Hai Urwah, datangi
pedagang hewan itu, belikan untukku seekor kambing.” Aku mendatangi
pedagang tersebut dan menawar kambingnya. Akhirnya aku berhasil membawa
dua ekor kambing. Aku kembali dengan membawa kedua ekor kambing tersebut
— dalam riwayal lain — menggiring kedua kambing itu. Di tengah jalan, aku
bertemu seorang lelaki dan menawar kambingku. Kujual satu ekor kambing
dengan harga satu dinar. Aku kembali kepada Nabi dengan membawa satu dinar
berikut satu ekor kambing. Aku berkata: “Wahai Rasulullah saw.! ini kambing
Anda dan ini satu juga milik Anda! Beliau bertanya, “Apa yang engkau
lakukan ?” Aku menceritakan semuanya. Beliau bersabda, ‘Ya Allah, berkatilah
keuntungan perniagaannya.’ Kualami sesudah itu bahwa aku pernah berdiri di
Kinasah di Kota Kufah, aku berhasil membawa keuntungan empat puluh ribu
dinar sebelum aku sampai ke rumah menemui keluargaku,™

*¥ Abdullah Saeed, “Bank Islam dan Bunga (Studi Kritis Interpretasi Kontemporer tentang Riba dan
Bunga), 163
4 Ahmad dalam musnadnya 1V:376, A/ Maktab Al Islami, dalam Muhammad, Manajemen Bank
Syari'ah, 138
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Diriwayatkan dengan sahih bahwa Zubair bin al-Awwam pernah membeli
sebuah tanah di daerah tinggi di kota Madinah dengan harga seratus tujuh puluh
ribu dinar, Namun kemudian ia menjualnya dengan harga satu juta dinar. Yakni
menjualnya dengan harga berlipat-lipat kali lebih mahal.

Peristiwa-peristiwa di atas menunjukkan bahwa setiap transaksi yang
dilakukan tidak ada unsur penipuan, manipulasi, monopoli, memanfaatkan
keluguan pembeli, ketidaktahuannya, kondisi yang terpepet atau sedang
membutuhkan. Disamping itu semua kejadian ini tidaklah menggambarkan
kaidah umum dalam mengukur keuntungan. Justru sikap memberi kemudahan,
sikap santun dan puas dengan keuntungan yang sedikit itu lebih sesuai dengan
petunjuk para ulama dan ruh kehidupan syari’ah.45

Oleh karena itu, BMT Al Hambra juga harus memperhatikan cara-cara
yang digunakan Rasulullah dalam menetapkan harga jual murabahah, yaitu
ketika berdagang sangat transparan dalam menjelaskan nominal harga belinya,
nominal biaya yang dikeluarkan untuk setiap komoditas dan berapa nominal

kuntungan yang wajar yang diinginkan.

S Ibid.
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B. Analisis tentang Ketentuan Margin Murabahah antara Nasabah Muslim dan Non

Muslim dilihat dari Tujuan Penetapan Margin Murabahah

Perbedaan penentuan margin dalam pembiayaan murabahah antara

nasabah Muslim dan Non Muslim sebagaimana contoh di atas adalah:

1.

2.

Merupakan suatu bentuk strategi dalam pengembangan BMT Al Hambra.
Untuk tujuan syiar atau memperkenalkan sistem perbankan syari’ah kepada
masyarakat Non Muslim.

Dengan harga yang murah diharapkan masyarakat Non Muslim beralih
menjadi mitra BMT Al Hambra dalam bertransaksi halal sesuai yang
disyari’atkan Islam.

Dengan manjadi mitra BMT Al Hambra, diharapkan nasabah Non Muslim
berminat untuk mendalami ajaran agama Islam dan akan memeluk agama
Islam.

Untuk menolong mereka dari transaksi bunga berbunga dan transaksi Non

halal. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Hujurat ayat

13:
e 2 £z &._f’ A ":. L2 .. . ‘2.£’ 3 I Y f , (547 X’E-’
eyl of hladd JiL35 Laal (ulazy (215 55 e Suials- U] Ll Gl

g+2 © 3 -2 4
»

¥ .8 g ..

Artinya: "Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
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orang yang paling lagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal”’(QS. Al Hujurat: 13)*

-

. s ”:”I {f,;, . 3 S _;";;:,z,_i;,gj,,,g
hand’h 2ags5 01 5552 o Samy% 205 el 3 S skks 1 uall 2 12K Y

- :,94; s P a E-’ ’/
Artinya: "Allah tidsk melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu Karena agama dan

tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berlaku adil”. (QS. Al Mumtahanah: 8)*’

Ayat di atas menjelaskan bahwa hubungan Muslim dan Non Muslim
adalah hubungan fra’aruf (saling mengenal), ta’awun (saling menolong), birr
(kebaikan), dan ’ad/ (keadilan). Dalam hubungan ini diperlukan saling
memperoleh kemaslahatan dann manfaat serta dalam rangka mempererat

.4
hubungan kemanusiaan.*®

S Depag R, A/ Qur'an dan Terjemahnya, 847

‘7 Ibid., 924

8 Sayyid Sabiq, Terjremah oleh Kamaluddin A. Marzuki, Fikih Sunnah Juz 11, (Bandung: PT.
Alma’arif Bandung, 1987), 24-25
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Metode penentuan harga jual murabahah yang dilakukan oleh BMT Al

Hambra Manukan adalah menggunakan metode keuntungan flaf dimana

perhitungan margin keuntungan terhadap nilai harga pokok pembiayaan

secara tetap dari satu periode ke periode lainnya. Walaupun baki debetnya
menurun sebagai akibat dari adanya angsuran harga pokok.

Penentuan margin murabahah pada BMT Al Hambra manukan dipengaruhi

beberapa faktor, diantanya didasarkan pada:

a. Harga beli bank, yakni dana yang diperoleh bank dari simpanan
masyarakat baik berupa tabungan maupun deposito.

b. Cost recovery, proyeksi atau perkiraan pemulihan biaya oparasional yang
telah dikeluarkan dalam rangka penghimpunan dana, beban bagi hasil
simpanan pihak ketiga, dibagi dengan volume target pembiayaan yang
ingin dicapai.

¢. Keuntungan yang diharapkan perusahaan.

Metode dalam menentukan margin murabahah dan faktor-faktor yang

menjadi pertimbangan BMT Al Hambra dalam menentukan besarmya margin

murabahah tersebut tidak melanggar nilai-nilai hukum Islam. Dan margin
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yang diambil pun tidak terlalu mahal dan masih dalam batas kewajaran.
Karena pada dasarnya cara-cara yang digunakan Rasululalah dalam
menetapkan harga jual murabahah, yaitu ketika berdagang sangat transparan
dalam menjelaskan nominal harga belinya, nominal biaya yang dikeluarkan
untuk setiap komoditas dan berapa nominal kuntungan yang wajar yang
diinginkan. Disamping itu dalam al Qur’an dan hadis juga tidak mengatur

batasan untuk mengambil keuntungan dalam jual beli.

B. SARAN
Ada beberapa persoalan pokok yang secharusnya diperhatikan dalam
bertransaksi murabahah, khususnya dalam menentukan margin murabahah, yaitu:
1. Hendaknya pihak bank jujur, adil, dan transparan dalam menentukan
besarnya margin murabahah.
2. Hendaknya dalam menentukan margin murabahah, BMT Al Hambra lebih
memperhatikan rambu-rambu hukum Islam dan undang-undang tentang

perbankan.
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